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ABSTRAK

Repellent adalah bahan yang memiliki kemampuan untuk melindungi manusia dari gigitan
nyamuk bila dioleskan ke permukaan kulit. Salah satu bahan alam yang berpotensi sebagai
repelan adalah tanaman serai (Cymbopogon nardus L.) dengan kandungan senyawa utama
sitronellol dan geraniol. Serai diformulasikan kedalam sediaan lotion. Tujuan dari penelitian
ini adalah membuat lotion dari tanaman serai serta menguji karakteristik, stabilitas, dan
daya proteksi terhadap gigitan nyamuk. Formula lotion yang telah terbentuk kemudian diuji
dengan mengukur uji daya terima 10 panelis denganparameter warna, tekstur, aroma, dan
rasa lengket dikulit. Uji efektivitas melalui uji daya proteksi dengan menggunakan nyamuk
hidup secara langsung. Hasil dari penelitian ini menunjukkan sediaan lotion sereh memiliki
karakter sensori dengan warna, aroma, tekstur, dan konsistensi yang baik. formula lotion
yang dihasilkan memiliki tingkat penerimaan diatas 60% pada uji organoleptik. Formula
sediaan lotion memiliki daya proteksi terhadap gigitan nyamuk tertinggi sebesar 85,33%
dan formula tersebut juga tidak memberikan efek iritasi.

Kata Kunci: Tanaman serai, Lotion, Nyamuk Malaria

PENDAHULUAN

Malaria ialah suatu penyakit menular dan saat ini merupakan salah satu problem pada
komunitas yang terjadi di seluruh belahan dunia terutama di Indonesia. Derajat masalah atau
status kesehatanbertempat pada komunitas terdapat pada wilayah tertinggal adalah
mengeluarkan sesuai dengan peraturan RI No : dua tahun dua ribu lima belas dengan hal
RPJMN tahun 2015 hingga 2019 tentang prioitas penanggulangan penyakit malaria dan
permenkes RI no 5 tahun 2013 tentang penentuan pelaksanaan penyakit malaria petugas
kesehatan serta pengangan dan tanggung jawab untuk menurunkan mortalitas serta
morbiditas pada penyakit malaria ( Kemenkes, 2017).

World malaria Report menyatakan sekitar 200.000.000 terjangkit penyakit malaria
yang mana 88 persen bersumber data Afrika pada 438.000.000yang meninggal dunia (WHO
2015). Penyakit malaria bisa mengakibatkan orang meninggal dunia khusus golongan
beresiko. Disamping daripada itu bisa mengakibatkan penyakit kekurangan darah serta bisa
menekan hasil pekerjaan (Sinaga,BJ.2018).

Menurut The World penyakit malaria pada tahun 2018, sekitar 50 persen warga yang
bertempat tinggal di kawasan penyakit Malaria, serta banyaknya orang yang terserang
penyakit malaria sekitar 216.000.000 masalah penyakit malaria maksimumnya terdapat di
kawasan Afrika dengan masalah (90 persen) serta rangkaian teratas pada Asia Tenggara
146.000.000 masalah. Nominal orang yang terserang penyakit malaria tahun 2015
bertambah 5.000 000 jika dipadankan dengan nominal orang yang terserang penyakit
malaria tahun 2015 adalah 211.000.000, ihwal tersebut menyatakan pertambahan masalah
bagi pertambahan nominal penyakit malaria secara keseluruhan dan nasional. Transmisi
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penyakit malaria telah terjadi di ratusan Negara, ada sembilan puluh tujuh negara yang
menjadi daerah endemik penyakit malaria. Tiga miliar lebih masyarakat dibumi yang
bermukim pada kawasan berbahaya terserang penyakit malaria. Pada tahun 2013 total
masalah penyakit malaria pada belahan bumi diperkirakan terbilang 198.000.000 masalah
dari angka insiden 30 persen dan angka kematian 40%. Sebanyak 584 ribu orang meninggal
dari 28 juta kasus penyakit malaria terutama anak balita (78%) dan 54 juta lebih ibu hamil
dan bayi beresiko penyakit malaria dengan kematian berkisar 75 ribu setiap tahun di Negara
ASEAN ( WHO, 2014).

Secara nasional terjadi penurunan angka kesakitan akibat malaria selama sepuluh
tahun terakhir menjadi 0,99 per seribu penduduk. Keseluruhan kasus malaria Indonesia pada
tahun 2019 sebanyak 250.644 dengan kasus tertinggi berada di Provinsi Papua sebanyak
216.380 kasus. Penyakit malaria pada area yang rawan terjangkit wabah, ada bermacam-
macam indikasi, serta nominal jangka naik turun per satu tahunnya. Keadaan masalah
penyakit malaria diakibatkan karena unsur inang (orang-orang dan nyamuk malaria),
penyalur (benalu), serta daerahnya. Curah hujan juga dapat meningkatkan proliferasi dengan
perkembangan nyamuk malaria serta area bersarangnya serampang.

Menurut data kasus penyakit malaria pada Provinsi Sumatera Utara sejak tahun 2014
ada tiga puluh kabupaten/kota yang ada pada Provinsi Sumatera Utara lima belas antara lain
sudah mendapatkan akta pembersihan penyakit malaria lalu pada tahun 2015. Nominal
penyakit malaria tengah naik turun dimana pada tahun 2014 diberitahukan 83.618.000
masalah, sementara di tahun 2015 ada 91.236.000, terlepas dari tingkat kesalahan petugas
pemeriksaan laboratorium tinggal sekitar 60% dari kabupaten/kota (Sinaga,B.].2018).

Persentasi pencapaian eliminasi sangat bervariasi diantara Kabupaten/Kota provinsi
Sumatera Utara. Dari Tahun 2018 sampai Tahun 2019 belum ada penambahan pencapaian
masih tetap 21 Kabupaten/Kota yang sudah keluar pada Tahun 2017 yaitu Tapanuli Utara
dan Kabupaten Padang Lawas, Tahun 2016 yaitu Kabupaten Padang Lawas Utara dan pada
Tahun 2015 untuk Kabupaten yaitu Deli Serdang, Serdang Bedagai, Labuhan Batu Selatan,
Karo,Samosir, Toba Samosir, Pakpak Bharat, Simalungun, Tapanuli Selatan, Humbang
Hasundutan, Dairi, untuk Kota yaitu Padang Sidimpuan, Binjai, Medan, Tebing-Tinggi, Siantar,
Tanjung Balai serta Sibolga (Profil Kesehatan Provinsi Sumut,2019).

Angka Kesakitan pada Provinsi Sumatera Utara dari Tahun 2015 hingga pada Tahun
2019 jumlahnya cenderung menurun, yaitu 0,51/1.000 orang tahun 2015, tahun 2016 yaitu
0,44/1.000 orang, tahun 2017 yaitu 0,18/1.000 penduduk, Tahun 2018 yaitu 0,1/1.000
penduduk, dan tahun 2019 yaitu 0,07/1.000 penduduk. Pada tahun 2019 sebanyak 83,79%
suspek malaria diperiksa secara laboratorium (Rapid DiagnosticTestdan Mikroskop) ada
penurunan dibandingkan pemeriksaan suspek yang dilaksanakan Tahun 2018 adalah
sebesar 94% (Profil Kesehatan Provinsi Sumut,2019).

Kasus Malaria menunjukkan penurunan dalam tiga tahun belakangan ini. Namun
masalah tersebut tidak berarti kalau penyakit malaria bukan lagi jadi permasalahan
kesehatan di Sumatera Utara, dikarenakan pengurangan masalah kejadian tahun 2016
hingga 3.707 kasus menempatkan provinsi Sumut urutan keenam wilayah yang memiliki
permasalahan malaria paling banyak secara nasional. Oleh karena itu, bersamaan dengan
ditemukannya beberapa kabupaten daerah tinggi endemik malaria serta masuknya kejadian
baru maka harus ditangani secara inten. Tapanuli Tengah, Batubara, Nias, Gunungsitoli, Nisel,
Labura, Asahan, Mandailing Natal, Nias Utara, Nias Barat dan Langkat merupakan Kabupaten
endemis malaria di Sumatera Utara (Dinkes Prov.SU. 2018).
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Indeks persentase kejadian malaria dinyatakan positif telah diberi pengobatan yang
telah disesuaikan dengan standard dari tahun 2019-2020 telah memenuhi target. Namun
masih ditemukan kendala dalam mencegah dan pengendalian malaria (Dinkes
Prov.SUMUT.2020). Berdasarkan Data BPS kabupaten tapanuli tengah tahun 2015 jumlah
kasus malaria ada sebanyak 290 kasus dan pada tahun 2020 meningkat menjadi 463 kasus.
( BPS Sumut.2020).

Serai adalah tanamanan yang mudah tumbuh dan banyak dijumpai tetapi masih
banyak masyarakat tidak mengerti sepenuhnya tentang guna dari serai, karena itu tidak
dimanfaatkan dengan baik.Selain itu dengan letak georafis barus yang merupakan daerah
endemik yang mempunyai suhu rata-rata minimum 23°C dan maksimum 33°C yang membuat
nyamuk akan sangat cepat berkembang biak dengan suhu yang demikian olehkarenanya
dengan memakai kandungan alami yang dipunyai serai dapat menjadi pengusir nyamuk yang
ramah lingkungan. Nyamuk bereproduksi pada lahan yang dibuat oleh manusia seperti
sawah, tambak ikan dan tempat peternakan.

Masyarakat telah melakukan banyak usaha untuk memberantas nyamuk karena
timbulnya kejadian luar biasa hingga banyak mengakibatkan kematian. Seluruh Masyarakat
ditekankan agar dijaga kebersihan, hindari genangan air dan media perindukan nyamuk
malaria. Masyarakat memakai obat anti nyamuk yang beredar di pasaran, tetapi sering minat
masyarakat kurang dalam pemakaiannya sebab meninggalkan bau yang kurang sedap serta
pemakaiannya harus hati-hati karena bisa menimbulkan keracunan (Marwati, 2011).

Hasil penelitian yang dilakukan Yuniharce Kadang.dkk tahun 2019 tentang pengujian
mutu fisik dan formulasi lotion anti nyamuk dari minyak sereh wangi dengan perpaduan
minyak nilam menyatakan dengan konsentrasi 10 % diketahui bahwa lotion kombinasi
minyak sereh wangi dan minyak nilam dapat menghasilkan lotion yang stabil secara fisik
dalam mengusir nyamuk. Hal ini didukung juga dengan penelitian Rahayu, dan Naimah
tentang pembuatan formulasi krim anti nyamuk dari Minyak Sereh dengan Uji efektivitas
terhadap populasi nyamuk Aedes aegypti menunjukkan bahwa konsentrasi bahan aktif 0,6%
memberikan hasil yang sangat baik untuk perlindungan pada gigitan nyamuk hingga lebih
dari 6 jam.

Pengembangan tumbuhan yang dapat dijadikan mengusir nyamuk menjadi solusi
dalam mengatasi masalah penyakit yang ditularkan nyamuk. Salah satu dari tumbuhan yang
dijadikan pengusir nyamuk ialah serai dengan kandungan sitronelol dan geraniol yang
dipunyai sebagai bahan yang aktif tidak disukai nyamuk maka penggunaannya sangat
penting sebagai pengusir nyamuk.

Dalam penelitian Safaruddin, Asnah Marzuki, Amran Ilyas menyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil analisis of Varians (Anova) P < 0,01 antara
kontrol dan perlakuan sehingga dapat disimpulkan bahwa lotion ekstrak sereh memiliki efek
repellant terhadap nyamuk malaria. Menurut Guenther ( 1990), dalam buku minyak atsiri,
memiliki kandungan kimia minyak atsiri seperti geraniol, sitronellal, meta eugenol, dan
komponen lainnya yang dapat digunakan sebagai pewangi sabun, sprays, dan desinfektan
yang harganya tidak begitu mahal. Minyak sereh secara tradisional digunakan sebagai
repellent nyamuk, fumigant (racun inhalasi) dipemukiman ataupun bahan pewangi pada
makanan dan kosmetik (Nakahara et al, 2003). Konsentrasi minyak sereh yang umum
digunakan dalam produksi penolak serangga berkisar antara 0,05% hingga 15% baik secara
tunggal maupun dikombinasikan dengan minyak lavender, cengkeh, ataupun minyak cedar
(Barnard, 2000).

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan inovasi/pengembangan dalam
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memanfaatkan tanaman sebagai repellant ekstrak sereh (Cymbopogon nardus L) dengan
membuat sediaan lotio ekstrak sereh (Cymbopogon nardusL) sebagai anti nyamuk Malaria
dan menentukan efektivitas formula lotio ekstrak sereh (CymbopogonnardusL) sebagai
repellan anti nyamuk Malaria

Oleh sebab itu peneliti mencoba pembuatan sediaan lotion yang aman, mudah didapat
dan praktis berbahan serai yang berguna untuk antinyamuk yang bertujuan untuk
mengedukasi mengenai pemanfaatan serai menjadi lotion dalam mencegah nyamuk. Selain
masyarakat mendapat pengetahuan, juga dapat meningkatkan nilai ekonomi sebab penjualan
menjadi naik apabila telah menghasilkan produk pengusir nyamuk. Berdasarkan survei awal
yang dilaksanakan di kelurahan Hajoran ada sebanyak 16 Kasus malaria pada tahun 2020,
Berdasarkan hal ini peneliti ingin mengaplikasikan pemanfaatan sereh sebagai lotion untuk
pencegahan malaria di Kelurahan Hajoran tahun 2021.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini bersifat eksperimen berupa observational terhadap serai dalam
formula lotion yang dimulai dari pengambilan sampel dan pembuatan lotion dari serai serta
evaluasi lotion.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen (eksperimental research)
adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek
penelitian serta adanya kontrol, dimana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh peneliti.
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok
kontrol yaitu tanaman serai.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dibuat sediaan Iotion dari tanaman serai dengan formulasi lotion
selanjutnya dianalisis meliputi analisis fisik, stabilitas sediaan Iotion (meliputi  uji
organoleptik dan uji replan) dalam waktu penyimpanan selama 2 minggu, dan analisis daya
proteksi lotion terhadap gigitan nyamuk.

Karakteristik Sediaan Lotion

Sediaan lotion diamati secara visual untuk mengetahui karakteristik sediaan Ilotion
yang dihasilkan meliputi penapilan fisik (warna, tekstur dan aroma), homogenitas dan
konsistensi sediaan lotion tersebut. Hal ini dilakukan untuk menilai kesesuaian dari sediaan
lotion yang dihasilkan.

Berdasarkan diatas dapat diketahui bahwa warna yang dihasilkan sediaan lotion serai
berwarna hijau kekuningan dengan tekstur yang lembut dan halus. Aroma yang dihasilkan
berbau khas serai tidak lengket ditangan dan konsistensinya agak kental.

Warna

Warna merupakan parameter yang penting dari suatu produk kosmetik karena warna
merupakan parameter yang cukup mempengaruhi keputusan panelis dalam memilih suatu
produk. Uji kesukaan panelis terhadap warna dilakukan secara visual yaitu dengan cara
meminta panelis untuk memberikan penilaian tingkat kesukaan dankesesuaian terhadap
produk sediaan lotion yang dihasilkan.

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kesukaan para panelis
terhadap parameter warna berada padaskala 4 untuk formulasediaan lotion dari 5 skala
penilaian yang digunakan. Mayoritas panelis Suka dengan warna lotion yang dihasilkan. Hasil
ini mengindikasikan bahwaformula sediaan lotion memiliki penerimaan tampilan warna
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sama baik dan dapat diterima konsumen dengan persentase penerimaan konsumen terhadap
warna sediaan lotion 60%.

Aroma

Sediaan lotion serai memiliki aroma yangkhas yaitu aroma minyak atsiri sereh wangi.
Hal ini dikarenakan dalam minyak sereh wangi terkandung senyawa terpenoid geraniol dan
sitronellol yang memiliki aroma spesifik.

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kesukaan para panelis
terhadap parameter aroma sediaan lotion berada pada skala 3-4. Mayoritas panelis Suka
dengan aroma lotion serai dimana panelis memiliki tingkat penerimaan yang paling baik
karenamemiliki tingkat penerimaan konsumen kategori suka seabanyak 40%.

Tekstur

Tekstur lotion serai yang diperoleh dari hasil peenlitian ini dengan konsistensi tekstur
yang halus dan lembut serta agak kental.

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kesukaan para panelis
terhadap parameter tekstur berada pada skala 3 -4 untuk formulasediaan lotion dari 5
skala penilaian yang digunakan. Mayoritas panelis Suka dengan warna lotion yang dihasilkan.
Hasil ini mengindikasikan bahwaformula sediaan lotion memiliki penerimaan tampilan
tekstur sama baik dan dapat diterima konsumen dengan persentase penerimaan konsumen
terhadap tekstur sediaan lotion 50%.

Rasa Lengket

Pada umumnya konsumen kurang menyukai produk lotion yang terasa lengketsaat
pemakaian. Sehingga tingkat penerimaan konsumen terhadap kesan lengket yang
ditimbulkan sediaan lotion perlu diketahui.

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kesukaan para panelis
terhadap kesan lengket yang ditimbulkan saat pemakaian sediaan lotion beradapada skala 3-
4 untuk keempat formula. Ini mengindikasikan bahwa formula sediaan lotion baik meskipun
tanpa penambahan minyak sereh wangi memiliki tingkat penerimaan yang baik yaitu 50%.
Daya Proteksi Sediaan Lotion Terhadap Gigitan Nyamuk

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata rata Daya Proteksi sediaan lotion
terhadap gigitan nyamuk adalah 85,33% hal ini menunjukkan bahwa formula sediaan lotion
serai mampu memberikan proteksi pada kulit terhadap gangguan nyamuk.

Lotion Serai

Lotion adalah emulsi cair yang terdiri dari fase minyak dan fase air yang distabilkan
oleh emulgator, mengandung satu atau lebih bahan aktif di dalamnya yangdigunakan untuk
pemakaian luar kulit sebagai pelindung. Dalampembuatan sediaan lotion, faktor terpenting
yang harus diperhatikan adalah fungsi utama dari lotion yang dibuat untuk dikembangkan.
Karakteristik Sediaan Lotion

Sediaan lotion diamati secara visual untuk mengetahui karakteristik sediaan lotion
yang dihasilkan meliputi penapilan fisik (warna, tekstur dan aroma), homogenitas dan
konsistensi sediaan lotion tersebut. Hal ini dilakukan untuk menilai kesesuaian dari sediaan
lotion yang dihasilkan. Hasil pengamatan menunjukkan dari segi warna formula berwarna
hijau kekuningan karena merupakan formula basis lotion, penambahan bahan alami lain
seperti daun pandan, biji klebet dalam sediaan lotion mempengaruhi atau menyebabkan
perubahan warna dari sediaan lotion yang dihasilkan. Aroma yang dihasilkan dari sediaan
lotion berbau khas serai.

Mutu Sensorik Sediaan Lotion Serai
Mutu sensorik sediaan lotion yang dibuat kemudian dianalisis mutu sensoriknya
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melalui uji organoleptik menggunakan 10 orang panelis untuk mengetahui tingkat
penerimaan produk sediaan lotion yang dihasilkan. Parameter yang diujimeliputi tingkat
penerimaan panelis terhadap warna, aroma dan tekstur dari formula sediaan lotion tersebut.
Pengujian mutu sensorik dilakukan menggunakan alat indera penciuman, peraba dan
penglihatan. Pengujian ini para panelis diminta memberikan penilaiannya sebagai bentuk
penerimaan terhadap produk sediaan lotion dalam bentuk skala angka tertentu. Skala
penilaian yang digunakan terdiri dari 5 skaladengan keterangan skal 1 menyatakan sangat
tidak suka, skala 2 tidak suka, skala 3 agak suka, skala 4 suka dan skala 5 sangat suka. Uji mutu
sensorik dilakukan pada formula sediaan lotion yang telah dibuat oleh peneliti.

Warna

Warna merupakan parameter yang penting dari suatu produk kosmetik karena warna
merupakan parameter yang cukup mempengaruhi keputusan panelis dalam memilih suatu
produk. Atribut sensori pertaman yang dilihat oleh konsumen adalah warna (Suryani, 2018).

Uji kesukaan panelis terhadap warna dilakukan secara visual yaitu dengan cara
meminta panelis untuk memberikan penilaian tingkat kesukaan dankesesuaian terhadap
produk sediaan lotion yang dihasilkan. Formula sediaan lotion memiliki warna hijau
kekuningan. Penambahan bahan alami lain seperti daun pandan dengan warna hijau dan biji
klebet dengan warna kekuningan memberikan pengaruh terhadap warna lotion.

Aroma

Aroma adalah bau yang ditimbulkan oleh rangsangan kimia yang tercium olehsyaraf-
syaraf olfaktori yang berada dalam rongga hidung ketika makanan masuk ke dalam mulut
(Mariani, 2003). Sediaan lotion serai memiliki aroma yangkhas yaitu aroma minyak atsiri
sereh wangi. Hal ini dikarenakan dalam minyak sereh wangi terkandung senyawa terpenoid
geraniol dan sitronellol yang memiliki aroma spesifik.

Tekstur

Tekstur lotion serai yang diperoleh dari hasil peenlitian ini dengan konsistensi tekstur
yang halus dan lembut serta agak kental. Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa rata-
rata tingkat kesukaan para panelis terhadap parameter tekstur berada pada skala 3 -4
untuk formulasediaan lotion dari 5 skala penilaian yang digunakan. Mayoritas panelis Suka
dengan warna lotion yang dihasilkan. Hasil ini mengindikasikan bahwaformula sediaan lotion
memiliki penerimaan tampilan tekstur sama baik dan dapat diterima konsumen dengan
persentase penerimaan konsumen terhadap tekstur sediaan lotion 50%.

Kesan (Rasa Lengket)

Pada umumnya konsumen kurang menyukai produk lotion yang terasa lengketsaat
pemakaian. Sehingga tingkat penerimaan konsumen terhadap kesan lengket yang
ditimbulkan sediaan lotion perlu diketahui. Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa rata-
rata tingkat kesukaan para panelis terhadap kesan lengket yang ditimbulkan saat pemakaian
sediaan lotion beradapada skala 3-4 untuk keempat formula. Ini mengindikasikan bahwa
formula sediaan lotion baik meskipun tanpa penambahan minyak sereh wangi memiliki
tingkat penerimaan yang baik yaitu 50%.

Stabilitas Fisik Sediaan Lotion

Pengujian stabilitas fisik sediaan lotion dilakukan terhadap formula sediaan lotion
dilakukan selama 2 minggu pada kondisi penyimpanan disimpan pada suhu ruang (27°C) dan
wadah tertutup dengan parameter yang diuji meliputi penampilan fisik (aroma, warna dan
tekstur). Menurut Faradiba (2013), pH lotion yang sesuai dengan pH kulit adalah antara 4,5
- 7,5. Menurut dengan SNI 16-4399-1996, untuk produk pelembab kulit nilai pH sebaiknya
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berkisar antara 4,5-8,0.
Daya Proteksi Sediaan Lotion Terhadap Gigitan Nyamuk

Nyamuk sering menggigit kulit manusia karena kulit manusia memiliki karakteristik dapat
mengeluarkan bau yang khas dan memiliki suhu yang sangat hangatsehingga sangat disukai oleh
nyamuk. Upaya untuk mengurangi gangguan nyamuk terhadap kulit manusia dapat dilakukan dengan
cara mengoleskan ke permukaan kulitsuatu sediaan lotion yang memiliki daya proteksi terhadap
gangguan nyamuk. Daya proteksi merupakan kemampuan sediaan lotion dalam melindungi kulit dari
gigitan nyamuk. Semakin tinggi daya proteksi suatu sediaan maka semakin efektif sediaan tersebut
dalam melindungi kulit terhadap gangguan nyamuk.

KESIMPULAN

a. Berdasarkan hasil penelitian bahwa tanaman serai dapat dijadikan formula lotion yang
dapat mencegah gigitan nyamuk.

b. Hasil uji organoleptik parameter yang diukur pada karakteristik sensori meliputi tingkat
penerimaan panelis terhadap warna, aroma dan tekstur serta kesan lengket dari formula
sediaan lotion dengan uji Kendall's W Test memiliki tingkat kesukaan yang tidak jauh
berbeda. Dimana nilai P(0,059).0,05 dengan kata lain dapat disimpulkan tidak ada
perbedaan yang bermakna dari uji kesukaan dari segi Warna, aroma,tekstur dan kesan
lengket pada formula sediaan lotion serai.

c. Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui Formula sediaan lotion serai memiliki daya
proteksi terhadap gigitan nyamuk rata rata sebesar 85,33 % dan tidak memberikan efek
iritasi terhadap kulit sehingga aman untuk digunakan sehari hari.
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